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Abstrak
Tujuan Studi : Penelitian ini dilakukan guna untuk mengetahui apakah terdapat hubungan kebiasaan olahraga dan
konsumsi fast food dengan kejadian overweight pada remaja di SMAN 1 Sangkulirang.
Metodologi : Penelitian ini menggunakan metode korelasional cross sectional. Populasi dalam penelitian ini merupakan
siswa dari SMAN 1 Sangkulirang dan sampel berjumlah 74 orang yang diambil menggunakan metode fotal sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner elektrik (google form). Data yang telah diperoleh kemudian di konversikan
dengan standar z-score dalam aplikasi komputer WHO Anthro Plus. Data dianalisis secara statistik menggunakan aplikasi
komputer menggunakan uji chi square dengan nilai a = 0.05
Hasil : Setelah dilakukan analisa data secara statistik, diketahui bahwa tidak ditemukan adanya hubungan natara kebiasaan
olahraga terhadap kebiasaan olahraga (P-value=0,181) dengan status gizi overweight dan tidak ditemukan hubungan antara
konsumsi fast food (P-value=0,431) erhadap status gizi overweight pada remaja di SMAN 1 Sangkulirang.
Manfaat : Hasil studi dapat dimanfaatkan sebagai data awal atau sumber informasi mengenai korelasi kebiasaan olahraga
dan konsumsi fast food dengan gizi gemuk atau overweight pada remaja untuk melakukan penelitian lebih lanjut..

Abstract
Purpose of study : This research aims to determine the relationship of sport habits and the consumption of fast food with
the overweight incident in teenagers at SMAN | Sangkulirang.
Methodology : This study used a cross sectional correlational method. The population in this study were students from
SMAN 1 Sangkulirang and a sample of 74 people who were taken using the total sampling method. Data collection using
an electric questionnaire (google form). The data that has been obtained is then converted to a standard z-score in the
WHO Anthro Plus computer application. The data were analyzed statistically using a computer application using the chi
square test with a value of a = 0.05
Results : After statistical analysis of the data, it was found that there was no relationship between exercise habits and
exercise habits (P-value = 0.181) with overweight nutritional status and no relationship was found between fast food
consumption (P-value = 0.431) and nutritional status. overweight nutrition in adolescents at SMAN 1 Sangkulirang.
Applications : The results of the study can be utilized as preliminary data or source of information regarding the
correlation of exercise habits and consumption of fast food with obese nutrition or overweight in adolescents to do further
research..
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1. PENDAHULUAN

Kegemukan menjadi salah satu masalah gizi yang terjadi di seluruh negara yang ada di dunia, tidak memandang status
negara tersebut adalah negara maju atau negara berkembang (Rizky Putri, Angkasa, and Nuzrina 2017). Kegemukan atau
Overweight merupakan kondisi seseorang mengalami kelebihan massa tubuh karena terjadi penumpukan lemak di dalam
tubuh. Seseorang dapat dikatakan kelebihan massa tubuh apabila setelah melakukan pengukuran IMT didapatkan hasil
bahwa IMT nya berada di angka 25-29,9 (Silalahi 2019). Indeks Massa Tubuh merupakan sebuah ukuran yang digunakan
untuk mengetahui status gizi seseorang dengan menggunakan pengukuran tinggi badan dan berat badan. Indeks Massa
Tubuh digunakan juga untuk mengetahui apakah seseorang memiliki riisko untuk menderita suatu penyakit berisiko atau
tidak (Yogi Hadiputra and Setiyo Nugroho 2020). Dikutip dari data yang world health organization terima, pada tahun
2016, kurang lebih terdapat 1,9 miliar orang mengalami kelebihan berat badan dan 650 juta orang mengalami obesitas. Di
tahun 2016, orang dewasa usia 18 tahun (39% pria dan 40% wanita) mengalami kelebihan berat badan. Prevalensi obesitas
di seluruh dunia mengalami peningkatan tiga kali lipat lebih banyak jika dihitung dari tahun 1975 ke 2016 (World Health
Organization 2020). Di Amerika Serikat yang merupakan salah satu negara maju memilki prevalensi overweight di negara
tersebut adalah 32,5% sedangkan 36,5% adalaah obesitas di tahun 2017 (Holland 2017). Dari data Riset Kesehatan Dasar
2018 prevalensi obesitas terendah berada di Nusa Tenggara Timur sebesar 10,3% sedangkan untuk prevalensi terttinggi
berada di Sulawesi Utara sebesar 30,2%. Untuk Provinsi Kalimantan Timur memiliki prevalensi sebesar 28,7% yang
dimana Kaltim menjadi urutan tertinggi ke 3 pada kasus kegemukan atau obesitas di Indonesia (Balitbangkes 2018). Dari
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penelitian yang dilakukan Nilsen pada tahun 2008, mendapatkan data 69% masyarakat kota di Indonesia mengkonsumsi

fast food sebanyak 33% mengatakan sebagai makan siang, 25% sebagai makan malam, 9% menyatakan sebagai makanan
selingan, 2% menyatakan untuk sarapan pagi (Aulia, Makmur, and Hamid 2018).

Olahraga atau aktivitas fisik merupakan serangkaian gerak tubuh yang memiliki tujuan ntuk mempertahankan kesehatan
tubuh, meningkatkan kualitas kesehatan tubuh, dan juga bertujuan untuk merangsang perkembangan dan pertumbuhan
tubuh untuk anak-anak dan remaja (Rimbawati and Muniroh 2019). Berolahraga salah satu wujud kegiatan raga yang
menghasilkan energy sebesar 20- 5-%. Lamanya berolahraga serta frekuensi berolahraga yang baik serta cocok hendak
berguna baik untuk badan, berolahraga dikatakan kurang apabila jumlah olahraga&lt;3x per minggu dengan durasi waktu
& 1t;30 menit, sebaliknya berolahraga yang dikatakan lumayan serta baik bila dicoba minimun seminggu sebanyak 3x
dengan durasi waktu minimun 30 menit. Berolahraga yang kurang bisa menyebabkan terbentuknya kelebihan tenaga yang
setelah itu jadi simpanan lemak dalam badan (Setiawati et al. 2019). Fast food ialah jenis makanan yang sifatnya cepat
untuk disajikan namun memiliki tingkat energi yang tinggi dan juga tinggi lemak. (Bonita and Fitranti 2017). Dikarenakan
sifatnya yang mudah untuk disajikan dan dikemas, menjadikan fast¢ food menjadi salah satu jenis makanan yang digemari
berbagai kalangan usia. Namun apabila mengkonsumsi fast food terlalu sering juga akan meningkatkan berbagai risiko
kesehatan yang akan timbul kemudian hari. Penumpukan lemak dan kalori yang terkandung dalam fast food yang tidak
terbakar secar maksimal akan menyebabkan meningkatnya massa tubuh dan akan berujung pada overweight dan apabila
tidak teratasi dengan segera akan berlanjut pada obesitas (Nisak and Mahmudiono 2018).

Prevalensi mengkonsumsi makanan cepat saji atau fast food di Amerika Serikat makin meningkat sebab kenyamanan,
biaya, berbagai pilihan menu, serta rasa yang menyebabkan 30% anak-anak hingga lebih dari 50% mahasiswa
mengkonsumsi makanan cepat saji setiap hari, dan juga terdapat lebih dari 33% orang dewasa dan 17% anak-anak serta
remaja mengalami kegemukan dan obesitas di Amerika Serikat (Mohammadbeigi et al. 2018). Remaja adalah dimana
penduduk yang memiliki rentang usia 10-19 tahun. Masa remaja dimana terjadinya masa peralihan dari anak menjalani
masa dewasa, dimasa ini terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang pesat pada fisik dan mental (Diananda 2019).
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian terkait hubunga kebiasaan olahraga dan
konsumsi fast food dengan kejadian overweight pada remaja SMAN 1 Sangkulirang.

2. METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan metode kuantitatif cross sectional. Cross sectional merupakan
penelitian yang dilaksanakan dengan mengumpulkan data serta informasi dalam satu kali pengambilan data dalam periode
waktu yang telah ditentukan untuk melakukan penelitian (Agustyawan and Febriyanto 2020). Adapun populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMAN 1 Sangkulirang dari kelas X hingga kelas XII dengan
pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik total sampling dan kemudian diperoleh sampel berjumlah 74 orang.
Untuk mengumpulkan data dan informasi, peneliti menggunakan kuesioner berbentuk digital yaitu google form. Untuk
menentukan apakah sampel masuk dalam kategori status gizi, data yang diperoleh kemudian dianalisa dengan perhitungan
z-score yang terdapat dalam aplikasi komputer WHO Anthro Plus. Setelah itu, data lalu dianalisa dengan aplikasi komputer
menggunakan uji chi square dengan taraf signifikansi o = 0,05. Analisia data disajikan secara deskriptif dengan
menyajikan data hasil berbentuk tabel.

3. HASIL DAN DISKUSI

Berikut akan dipaparkan hasil penelitian terkait hubungan kebiasaan olahraga dan konsumsi fast food dengan kejadian
overweight pada remaja SMAN 1 Sangkulirang sebagai berikut:

3.1. Analisa Univariat

Tabel 1 : Karateristik responden menurut usia (tahun)

No Usia (tahun) Frekuensi (N) Presentase (%)
1 <12 0 0
2 13-14 1 1.4
3 >15 73 98.6
Total 74 100

Sumber : Data primer 2020
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Berdasarkan Tabel 1, diketahui ialah usia responden penelitian terbagi dalam tiga kategori usia, yaitu < (kurang dari) 12
tahun, 13 — 14 tahun, dan >15 tahun. Responden dalam penelitian ini terbanyak masuk dalam kategori usia > 15 Tahun
yaitu 73 orang (98,6%) dan 13 — 14 tahun (1,4%).

Tabel 2 : Karateristik responden menurut jenis kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi (N) Presentase (%)
1 Laki-laki 19 25.7
2 Perempuan 55 74.3
Total 74 100,0

Sumber : Data primer 2020

Berdasarkan Tabel 2, bahwa mayoritas peserta yang mengikuti nelitian ini adalah siswa perempuan yang berjumlah 55
orang (74,3%).
Tabel 3 : Karateristik responden menurut kelas

No Kelas Frekuensi (N) Presentase (%)
1 X 4 4.1
2 XI 40 54.8
3 XII 30 41.1
Total 74 100,0

Sumber : data primer 2020
Dalam penelitian ini, siswa dan siswi SMAN 1 Sangkulirang menjadi responden penelitian. Berdasarkan Tabel 3 dapat

dilihat bahwa responden penelitian ini banyak berasal dari kelas XI (sebelas) yaitu berjumlah 40 orang (54,8%) dan dari
kelas XII (dua belas) yaitu berjumlah 30 orang (41,1%). Total keseluruhan responden penelitian ialah 74 orang.

Tabel 4 : Frekuensi kebiasaan olahraga pada remaja di SMAN 1 Sangkulirang Tahun 2020

No Kebiasaan Olahraga Frekuensi (n) Presentase (%)
1 Kurang (1-2x perminggu) 52 71.2
2 Cukup (3-4x perminggu) 21 28.8
Total 72 100.0

Sumber : data primer 2020
Berdasarkan Tabel 4, pengelompokan kebiasaan olahraga dalam penelitian yang dilakukukan ini terbagi menjadi dua

kategori, yaitu kurang (1-2x / minggu) dan cukup (3 — 4x/minggu). Responden penelitian mayoritas berolahraga dengan
intensitas kurang (1-2x/minggu) yaitu sebanyak 52 orang (71,2%).

Tabel 5 : Frekuensi kebiasaan makan fast food pada remaja di SMAN 1 Sangkulirang tahun 2020

No Konsumsi Fast Food Frekuensi (N) Presentase (%)
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1 Sering (3-4x perminggu) 27 37.0
2 Jarang (1-2x perminggu) 46 63.0
Total 72 100.0

Sumber : data primer 2020

Berdasarkan dara primer yang ditampilkan dalam Tabel 5, data-data kebiasaan mengkonsumsi fast food pada remaja di
SMAN 1 Sangkulirang diklasifikasikan menjadi data kategorik, yaitu frekuensi konsumsi fast food jarang (1-2x
perminggu) dan sering (3-4x perminggu). Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwa responden yang sering
mengkonsumsi fast food yaitu 27 responden (37.0%) dan responden yang jarang mengkonsumsi fast food berjumlah 46
orang (63,0%).

Tabel 6 : Frekuensi menurut status gizi remaja di SMAN 1 Sangkulirang Tahun 2020

No Kategori Status Gizi Frekuensi (N) Presentase (%)
1 Normal 67 90.5
2 Overweight 7 9.5
Total 74 100.0

Sumber : data primer 2020

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan , kemudian diperoleh bawa jumlah responden pada Tabel 6 diketahui bahwa
responden penelitian dengan status gizi overweight adalah 7 orang (9,5%)

3.2. Anialisis Bivariat

Tabel 7 : Hubungan Kebiasaan Olahraga Dengan Kejadian Overweight pada Remaja di SMAN 1 Sangkulirang Tahun
2020

Status Gizi

Kebiasaan Olahraga Total Pvalue
Overweight Normal
N % N % N Y%
Kurang (1-2x perminggu) 7 13,2 46 86.8 53 100 0.181
Cukup (3-4x perminggu) 0 0.0 21 100 21 100
Total 74 100

Sumber : data primer 2020

Hasil analisa statistik yang dilakukan menggunakan uji chi square diperoleh bahwa kebiasaan siswa yang berolahraga
dengan intensitas kurang (1 — 2x / minggu) berjumlah 6 orang yang memiliki status gizi overweight dan 46 orang dengan
status gizi normal. Dan yang berolahraga dengan intesitas cukup ( 3 — 4 x / minggu) tidak ada responden yang memiliki
status gizi overweight dan responden penelitian yang memiliki status gizi normal berjumlah 21 orang. Berdasarkan Tabel
7, P-value yang diperoleh berjumlah 0,181. Dikarenakan nilai p-value yang lebib besar dari nilai o (0,05) maka ditarik
kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan terhadap kebiasaan olahraga dengan kejadian overweight pada remaja di
SMAN 1 Sangkulirang.

Tabel 8 : Hubungan Konsumsi Fast Food Dengan Kejadian Overweight pada Remaja di SMAN 1 Sangkulirang Tahun
2020

1799



Borneo Student Research

elSSN: 2721-5725, Vol 3, No 2, 2022

Status Gizi

No Konsumsi Fast Food Total Pvalue
Overweight Normal
N % N % N %
1 Sering (3-4x perminggu) 4 13.3 26 86.7 30 100.0 0.431
2 Jarang (1-2x perminggu) 3 6.8 41 93.6 44 100.0
Total 73 100

Sumber : Data primer 2020

Berdasarkan Tabel 8, diketahui responden yang memiliki status gizi overweight dan sering (frekuensi 3-4x / minggu)
mengkonsumsi makanan fast food berjumlah 4 orang (13,3%) dan responden yang gemar mengkonsumsi makanan fast
food dan status gizi normal adalah 26 orang (86,7%). Sedangkan responden yang jarang (1-2x / minggu) mengkonsumsi
makanan fast food dengan status gizi overweight adalah 3 orang (6,8%) dan responden dengan status gizi normal adalah 41
orang (93,6%). Dari hasil analisa statistik menggunakan uji chi square, diperoleh nilai Pvalue adalah 0,431. Nilai Pvalue
yang lebih besar dari nilai a (alpha=0,05) sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ditemukan hubungan dalam
variabel konsumsi fast food dengan kejadian overweight pada remaha di SMAN 1 Sangkulirang tahun 2020.

3.3 Diskusi

3.3.1 Karateristik Responden

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa jumlah responden dalam penelitian ini
adalah 74 orang sedang mayoritas berusia > 15 tahun dengan jumlah 73 orang (98,6%) sedangkan responden yang berusia
13 — 14 tahun berjumlah 1 orang (1,4%). Tidak terdapat responden yang berusia < 12 tahun. Hal ini serupa dengan
penelitian yang dilakukan terlebih dahulu oleh (Takumansang 2017) bahwa responden penelitian tidak ada yang berusia <
12 tahun. Karateristik responden berdasarkan jenis kelamin diperoleh bahwa dalam penelitian ini, jumlah responden laki-
laki lebih sedikit jumlahnya yaitu 19 orang (25,7) ketimbang dari responden yang berjenis kelamin perempuan yaitu 55
orang (74,3%). Hal ini serupa dengan penelitian yang sebelumnya telah dijalani oleh (Wahyuningsih and Pratiwi 2019)
bahwa jumlah responden penelitian lebih dominasi oleh perempuan daripada responden laki-laki. Berdasarkan hasil
penelitian pada Tabel 3 bahwa responden penelitian ini mayoritas berasal dari kelas XI yaitu berjumlah 40 orang (53,8%)
dan responden dari kelas XII yaitu berjumlah 30 orang (41,1%). Responden yang berasal dari kelas X hanya berjumlah 4
orang (4,1%) Dalam peneltiian yang dilakukan oleh (Setiawati et al. 2019) bahwa responden penelitian terbanyak dari
kelas XI dan kelas XII.

3.3.2 Prevalensi Obesitas

Dari Tabel 6, dapat diketahui bahwa status gizi responden penelitian ini adalah yang memilki statua gizi normal berjumlah
67 oran (90,5%) dan responden yang memiliki status gizi overweight berjumlah 7 orang (9,5%). Hal ini serupa dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Hamalding, Risna, and Susanti 2019) bahwa jumlah prevalensi overweight terbagi atas
status gizi overweight dan status gizi normal.

3.3.3. Hubungan Kebiasaan Olahraga dengan kejadian overweight pada remaja di SMAN 1 Sangkulirang

Dari Tabel 7, dapat diketahui hasil analisa statistik menggunakan uji chi square berdasarkan variabel kebiasaan olahraga
dengan status gizi overweigt pada remaja di SMAN 1 Sangkulirang. Didalam tabel tersebut, diketahui bahwa jumlah
remaja yang memiliki status gizi overweight dan memiliki kebiasaan olahraga kurang (1-2x/minggu) adalah berjumlah 7
orang (13,2%) dan yang memiliki kebiasaan olahraga cukup (3-4x/minggu) adalah 0 orang (0,0%) sedangkan responden
yang memiliki status gizi normal dengan kebiasaan olaharaga kurang adalah sebanyak 46 orang (86,8%) dan yang
memiliki kebiasana olahraga cukup berjumlah 21 orang (100%) dengan total keseluruhan berjumalah 74 orang. Hasil
analisa statistik chi square memperlihatkan bahwa p-value yang diperoleh berjumlah 0,181. Dikarenakan nilai p-value yang
lebih besar dariapada nilai o (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara kebiasaan olahraga
dengan kejadian overweight pada remaja di SMAN 1 Sangkulirang. Hasil penelitian yang tidak ditemukan hubungan
antara kebiasaan olahraga dan kejadian overweight pada remaja juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh
(Faradina 2019) bahwa tidak ditemukan hubungan antara kebiasaan olahraga terhadap overweight. Hasil penelitian yang
serupa juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuningsih and Pratiwi 2019) bahwa tidak ditemukan
antara kebiasaan beraktivitas fisik terhadap kejadian kegemukan pada remaja. Dalam penelitian yang terdahulu dilakukan
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oleh (Hong et al. 2016) bahwa tidak ditemukan hubungan antara aktivitas fisik terhadap penyebab kejadian overweight
dan obesitas pada anak dan remaja usia 3 hingga 15 tahun. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Munawaroh, Trisnawati, and Marlenywati 2013) bahwa ditemukan hubungan antara kebiasaan berolahraga dengan
kejadian kegemukan pada anggota kepolisian. Hal ini diakibatkan oleh kurangnya frekuensi berolahraga dalam seminggu
dan dipengaruhi juga oleh junlah anggota kepolisian yang mengalami kegemukan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh (Guddal et al. 2019) bahwa siswa-siwi yang rajin berpartisipasi dalam kegiatan olahraga secara aktif memiliki risiko

yang lebih kecil untuk memiliki status gizi overweight daripada siswa-siswi yang tidak aktif mengikuti kegiatan olahraga
di sekolah.

Olahraga merupakan kegiatan dimana tubuh bergerak secara aktif meliputi struktur fungsi otot, anatomis,fisiologis, dan
perkembangan gerak guna menghasilkan gerak tubuh secara maksimal guna mencapai tujuan daripada gerak tubuh tersebut
(Mylsidayu 2014). Menurut (The American College of Sports Medicine 2018) memberikan rekomendasi bahwa sebaiknya
berolahraga selama 150 menit setiap minggu dengan intensitas 2 kali per minggu untuk mempertahankan massa otot untuk
dewasa. Sedangkan menurut (American Heart Association 2018) memnerikan rekomendasi bahwa remaja hingga usia 17
tahun memerlukan setidaknya 60 menit per hari untuk berolahraga dengan intensitas sedang atau tinggi dengan frekuensi 3
kali per minggunya. Aktivitas fisik yang disarankan pun meliputi aktivitas penguatan otot dan tulang yang seiring dengan
bertambahnya usia intensitas olahraga bertahap meningkat dari waktu ke waktu. Seseorang yang memiliki status gizi
kelebihan berat badan namun tidak sering melakukan aktivitas fisik seperti olahraga ringan berlari kecil maka akan
menumpuk nya energi dan kalori didalam tubuh sehingga jumlah energi dan kalori yang masuk dengan yang keluar tidak
seimbang dan akan menyebabkan menumpuknya lemak dibawah jaringan kulit. Rendahya tingkat olahraga yang dilakukan
remaja dapat juga disebabkan oleh tidak terdapat sarana olahraga yang memadai seperti tidak terdapatnya lapangan, tidak
adanya alat olahraga seperti fasilitas bola voli atau bola basket, sehingga menyebabkan remaja tidak menjadi bersemangat
untuk berolahraga dan menjadi malas. (Setiawati et al. 2019).

3.3.4 Hubungan Konsumsi Fast Food dengan kejadian overweight pada remaja di SMAN 1 Sangkulirang

Dari Tabel 8, dapat dilihat hasil analisa statistik yang dilakukan oleh menggunakan metode chi square. Dari hasil analisa
statistik tersebut, diketahui bahwa konsumsi fast food terbagi menjadi dua, yaitu sering (3 — 4x / minggu) dan jarang (1-
2x/minggu). Responden penelitian yang memiliki status gizi overweight dengan frekuensi konsumsi fast food sering
berjumlah 4 orang (13,3%) dan yang jarang berjumlah 3 orang (6,8%). Responden dengan status gizi normal yang sering
mengkonsumsi fast food 26 orang (86,7%), dan yang jarang berjumlah 41 orang (93,6%). Hasil analisa statistik
menunjukkan hasil P-value 0,431. Nilai P-value yang diperoleh lebih besar dari nilai a (0,05) sehingga disimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara konsumsi fast food dengan kejadian overweight pada remaja di SMAN 1 Sangkulirang.
Hasil penelitian ini menemukan hal yang serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suryani, Sulastri, and
Hasrinurhidayat 2020) bahwa tidak ditemukan hubungan konsumsi junk food dan fast food pada remaja yang bersekolah di
SMP “S”. Hal ini dipengaruhi bahwa banyak faktor penyebab kelebihan berat badan / overweight selain konsumsi junk
food dan fast food pada remaja. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Nusa and Adi 2013) bahwa tidak terdapat
hubungan antara konsumsi fast food terhadap kelebihan berat badan pada remaja di SMA Negeri 5 Surabaya. Sementara
itu,Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bachtiar 2020) bahwa didalam
penelitiannya menghasilkan kesimpulan terdapat hubungan antara konsumsi fast food dengan kejadian overweight pada
remaja di kecamatan Ambarawa. Hal ini juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Bonita and Fitranti 2017)
bahwa responden yang memiliki frekuensi sering membeli fast food lebih dari 3 kali per minggu memiliki resiko untuk
mengalami kelebihan berat badan. Penelitian yang dilakukan oleh (Habib et al. 2020) mengkategorikan fast food yang
sering dikonsumsi oleh responden penelitiannya, yaitu mie instant, keripik kentang, burger, pizza, dan kentang goreng.
Konsumsi fast food tidak hanya dilakukan oleh remaja — dewasa, namun dilakukan juga oleh anak-anak sekolah dasar.
Fast food menjadi makanan yang digemari oleh remaja karena cepat proses pengolahan dan penyajiannya dan juga
cenderung lebih murah harganya. Keberadaan fast food yang mudah untuk diperoleh pun menjadi faktor mengapa remaja
menyukai fast food. Namun dikarenakan mudahnya untuk memperoleh fast food menjadi salah satu faktor penyebab
mengapa banyak remaja yang mengalami kelebihan berat badan. Fast food yang dikonsumsi terlalu sering tidak baik untuk
tubuh karena mengandung kandungan lemak yang tinggi dan juga tinggi kandungan energi nya sehingga apabila
dikonsumsi dengan frekuensi yang tinggi maka akan menjadikan lemak dan energi tersebut terakumulasi dalam tubuh dan
menjadi tumpukan lemak yang berada di bawah jaringan kulit (Mohiuddin 2020).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa ditemukan jumlah responden penelitian yang memiliki status gizi
overweight yaitu berjumlah 7 orang (9,5%) dan status gizi normal berjumlah 67 orang (90,5%). Setelah dilakukan analisa
statistik, tidak ditemukan hubungan antara variabel kebiasaan olahraga dengan kejadian overweight pada remaja di SMAN
1 Sangkulirang (P-value=0,181 > 0=0,05) dan tidak ditemukan adanyah hubungan antara variabel konsumsi fast food
dengan kejadian overweight pada remaja di SMAN 1 Sangkulirang.
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SARAN DAN REKOMENDASI

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan mengenai pentingnya hidup sehat melalui
olahraga dan menghindari makan fast food dan dapat memberikan peningkatan kesadaran akan pentingnya konsumsi gizi
seimbang dan olahraga untuk menghindari kelebihan berat badan. Bagi para siswa/siswi yang memiliki status gizi normal
agar menjaga pola makan dan tetap rutin untuk beraktivitas fisik sehingga menghindari overweight. Bagi Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur, diharapkan dapat memberikan manfaat untuk digunakan sebagai bahan bacaan
mahasiswa dan untuk perkembangan penelitian selanjutnya

UCAPAN TERIMA KASIH

Secara pribadi, peneliti ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada tim KDM (Kerja Sama Dosen dan
Mahasiswa) dikarenakan nya lah, peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini dengan lancar dan tepat pada waktunya.
Selain itu peneliti juga ingin mengucapkan terima kasih pada Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur atas segala
dukungan dan masukan dalam proses berjalannya penelitian ini.
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